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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Analisis Responden 

Populasi dalam  penelitian ini yaitu mahasiswa akuntansi fakultas ekonomi 

dan ilmu sosial dan mahasiswa ekonomi syariah fakultas syariah dan ilmu hukum 

angkatan 2016 di UIN Suska Riau. Peneliti menyebar kuesioner secara langsung 

artinya peneliti mendatangi dan menjelaskan tata cara pengisian kepada 

responden. Penyebaran kuesioner dilakukan pada tanggal 28 Mei sampai 20 Juni 

2020. 

Kuesioner yang disebarkan kepada sampel mahasiswa jurusan Akuntansi  

angkatan 2016 sebanyak 115 lembar, sedangkan Kuesioner yang disebarkan 

kepada sampel jurusan Ekonomi Islam angkatan 2016 sebanyak 145 lembar, 

Jumlah kuesioner yang kembali dan dapat diolah sebanyak 160 lembar., 

sedangkan kuesioner yang tidak kembali sebanyak Adapun rincian pendistribusian 

kuesioner tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.1 

Tingkat Pengumpulan Kuesioner 

Responeden Distribusi 

Kuesioner 

Kueioner 

kembali 

Kuesioner tidak 

kembali 

Kuesioner 

dapat diolah 

Akuntansi 

1. Angkatan 2016 

 

Ekonomi Islam 

1. Angkatan 2016 

 

 

115 

 

 

145 

 

78 

 

 

82 

 

37 

 

 

63 

 

78 

 

 

145 

Jumlah 161 160 100 160 

Sumber : Data Primer yang Diolah (2020) 
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Berdasarkan tabel dapat dijelaskan secara rinci bahwa tingkat pengumpulan 

kuesioner sebagai berikut: 

1. Kepada mahasiswa Jurusan Akuntansi UIN SUSKA RIAU kuesioner yang 

disebarkan sebanyak 115 lembar kuesioner, kuesioner yang terkumpul 

kembali sebanyak 78 lembar sedangkan kuesioner yang tidak kembali atau 

tidak dapat diolah 37 lembar. 

2. Kepada mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam UIN SUSKA RIAU kuesioner 

yang disebarkan sebanyak 145 lembar kuesioner, kuesioner yang terkumpul 

kembali sebanyak 83 lembar sedangkan kuesioner yang tidak kembali atau 

tidak dapat diolah 63 lembar. 

4.1.2 Uji Kualitas Data 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian 

kualitas data yaitu validitas dan reliabilitas data yang digunakan. Dalam analisis 

ini apabila item dikatakan valid maka item tersebut dapat dikatakan reliabel 

4.1.2.1 Uji validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuisioner. Sebuah kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 

(Ghozali, 2013).  

Pengujian validitas dilakukan pada empat variabel dalam penelitian ini, yaitu 

karakteristik, pengakuan dan pengukuran, penyajian, dan pengungkapan. Teknik 

yang dipakai yaitu melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total 

skor konstruk atau variabel. Teknik ini membandingkan nilai r hitung dengan r 
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tabel, r tabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 

160, df = n-2 maka didapat r tabel sebesar 0,1552 (Ghozali, 2013).  

 Tingkat kevalidan kuesioner ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

a. Karakteritik  

Tabel 4.2 

Hasil Validitas Karakteritik 

KARAKTERISTIK 
Butir 

Pernyataan 
rhitung rtabel Keterangan 

PSAK 105 

1 0.840 0.1552 VALID 

2 0.780 0.1552 VALID 

3 0.817 0.1552 VALID 

PSAK 59 

1 0.889 0.1552 VALID 

2 0.899 0.1552 VALID 

3 0.876 0.1552 VALID 

(Sumber : Output SPSS 21, 2020) 

 

Dari tabel 4.2 terlihat bahwa masing-masing butir pernyataan untuk variabel 

Karakteritik, rhitung lebih besar dari pada rtabel. Maka dapat disimpulkan secara 

statistik masing-masing indikator pernyataan adalah valid dan layak untuk 

dijadikan data penelitian. 
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b. Pengakuan dan Pengukuran 

Tabel 4.3 

Hasil Validitas Pengakuan dan Pengukuran 

PENGAKUAN 

DAN 

PENGUKURAN 

Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

PSAK 105 

1 0.697 0.1552 VALID 

2 0.744 0.1552 VALID 

3 0.760 0.1552 VALID 

4 0.728 0.1552 VALID 

5 0.653 0.1552 VALID 

6 0.687 0.1552 VALID 

7 0.533 0.1552 VALID 

8 0.689 0.1552 VALID 

9 0.720 0.1552 VALID 

10 0.723 0.1552 VALID 

11 0.620 0.1552 VALID 

12 0.657 0.1552 VALID 

13 0.657 0.1552 VALID 

14 0.739 0.1552 VALID 

15 0.757 0.1552 VALID 

16 0.733 0.1552 VALID 

17 0.744 0.1552 VALID 

18 0.643 0.1552 VALID 

PSAK 59 

1 0.686 0.1552 VALID 

2 0.758 0.1552 VALID 

3 0.820 0.1552 VALID 

4 0.767 0.1552 VALID 

5 0.747 0.1552 VALID 

(Sumber : Output SPSS 21, 2020) 

 

 Dari tabel 4.3 terlihat bahwa masing-masing butir pernyataan untuk 

variabel Pengakuan dan Pengukuran, rhitung lebih besar dari pada rtabel. Maka dapat 

disimpulkan secar statistik masing-masing indikator pernyataan adalah valid dan 

layak untuk dijadikan data penelitian. 
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c. Penyajian 

Tabel 4.4 

Hasil Validitas Penyajian 

PENYAJIAN Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

PSAK 105 

1 0.805 0.1552 VALID 

2 0.857 0.1552 VALID 

3 0.852 0.1552 VALID 

4 0.808 0.1552 VALID 

PSAK 59 1 1 0.1552 VALID 

(Sumber : Output SPSS 21, 2020) 

 

 Dari tabel 4.4 terlihat bahwa masing-masing butir pernyataan untuk 

variabel Penyajian, rhitung lebih besar dari pada rtabel. Maka dapat disimpulkan secar 

statistik masing-masing indikator pernyataan adalah valid dan layak untuk 

dijadikan data penelitian. 

d. Pengungkapan PSAK 105 

Tabel 4.5 

Hasil Validitas Pengungkapan 

PENGUNGKAPAN Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

PSAK 105 

1 0.633 0.1552 VALID 

2 0.823 0.1552 VALID 

3 0.821 0.1552 VALID 

4 0.751 0.1552 VALID 

5 0.806 0.1552 VALID 

6 0.762 0.1552 VALID 

7 0.786 0.1552 VALID 

8 0.700 0.1552 VALID 

9 0.779 0.1552 VALID 

PSAK 59 1 1 0.1552 VALID 

(Sumber : Output SPSS 21, 2020) 

 

Dari tabel 4.5 terlihat bahwa masing-masing butir pernyataan untuk 

variabel Pengungkapan, rhitung lebih besar dari pada rtabel. Maka dapat disimpulkan 
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secar statistik masing-masing indikator pernyataan adalah valid dan layak untuk 

dijadikan data penelitian. 

4.1.2.2 Uji Reliabilitas 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban seseorang 

terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 

2013).  

Mengukur reliabilitas digunakan uji statistic Cronbach’s Alpha.Suatu variabel 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Berikut ini 

adalah hasil uji reliabilitas dengan menggunakan bantuan komputer program 

SPSS 21:  

Tabel 4.6 

Hasil Uji Reliabilitas 

VARIABEL CRONBACH 

ALPHA 

KRITERIA KETERANGAN 

KARAKTERITIK PSAK 105 0.832 0.60 RELIABEL 

PENGAKUAN DAN PENGUKURAN 

PSAK 105 

0.761 0.60 RELIABEL 

PENYAJIAN PSAK 105 0.824 0.60 RELIABEL 

PENGUNGKAPAN PSAK 105 0.617 0.60 RELIABEL 

KARAKTERITIK PSAK 59 0.859 0.60 RELIABEL 

PENGAKUAN DAN PENGUKURAN 

PSAK 59 

0.795 0.60 RELIABEL 

PENYAJIAN PSAK 59 1 0.60 RELIABEL 

PENGUNGKAPAN PSAK 59 1 0.60 RELIABEL 

Sumber : Output SPSS 21, 2020 

 Dari tabel 4.6 terlihat bahwa masing-masing butir pernyataan untuk 

masing-masing variabel, cronbach alpha lebih besar dari pada kriteria yaitu 0,60. 

Maka dapat disimpulkan secara statistik variabel karakteristik, pengakuan dan 
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pengukuran, penyajian, dan pengungkapan dikatakan reliabel dan layak digunakan 

sebagai data penelitian 

4.1.3 Statistik Deskriptif 

Analisa data dapat dilakukan terhadap 160 sampel responden yang berasal 

dari mahasiswa jurusan akuntansi dan mahasiswa Ekonomi Islam yang telah 

memenuhi kriteria untuk dapat diolah lebih lanjut, hasil pengolahan data statistik 

deskriptif ditunjukkan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.7 

Descriptive Statistics 

Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

X1 160 3 15 11,13 2,238 

X2 160 32 90 65,14 11,263 

X3 160 8 20 15,12 2,886 

X4 160 29 85 63,9 11,696 

X5 160 3 15 11,39 2,232 

X6 160 10 25 17,87 3,378 

X7 160 1 5 3,53 0,854 

X8 160 1 5 3,5 0,832 

Valid N 

(listwise) 
160         

 

 

Untuk melihat lebih jauh isi statistik deskriptif yang memiliki sub grub dalam 

sebuah penelitian maka penelitian ini juga melihat dari case summaries, karena 

fungsi dari case summaries adalah untuk melihat isi statistik deskriptif yang 

memiliki sub grub. Hasil pengolah case summaries ditunjukkan pada tabel 

dibawah ini: 
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Tabel 4.8 

Case Summaries 

JURUSAN X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 

Akuntansi 

Mean 11.

35 
66.00 

15.5

3 
65.10 

11.5

2 

18.2

7 
3.60 3.42 

Median 12.

00 
66.00 

16.0

0 
68.00 

12.0

0 

18.0

0 
4.00 3.00 

Std. 

Deviation 

2.0

89 

10.73

2 

2.70

8 

11.63

3 

2.04

3 

3.31

5 
.877 .817 

Minimum 5 41 9 29 6 10 1 1 

Maximum 15 90 20 85 15 25 5 5 

Ekonomi 

Islam 

Mean 10.

93 
64.35 

14.7

3 
62.78 

11.2

8 

17.4

9 
3.46 3.58 

Median 11.

00 
66.00 

15.0

0 
63.00 

12.0

0 

18.0

0 
3.00 3.00 

Std. 

Deviation 

2.3

62 

11.74

4 

3.00

8 

11.71

3 

2.40

1 

3.41

2 
.831 .843 

Minimum 3 32 8 33 3 10 1 1 

Maximum 15 90 20 85 15 25 5 5 
 

  

Berikut penjabaran dari setiap kelompok, ditunjukkan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.9 

Statistik Deskriptif Mahasiswa Akuntansi 

AKUNTANSI N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 77 5 15 11.35 2.089 

X2 77 41 90 66.00 10.732 

X3 77 9 20 15.53 2.708 

X4 77 29 85 65.10 11.633 

X5 77 6 15 11.52 2.043 

X6 77 10 25 18.27 3.315 

X7 77 1 5 3.60 .877 

X8 77 1 5 3.42 .817 

Valid N 

(Listwise) 
77 

 
    

Sumber: Output SPSS 21, 2020 

 

Dalam tabel 4.7 terlihat bahwa, untuk karakteristik PSAK 105 (X1) 

mempunyai nilai minimum sebesar 5, nilai maksimum sebesar 15, dan nilai rata-
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rata sebesar 11,35. Pengakuan dan Pengukuran PSAK 105 (X2) mempunyai nilai 

minimum sebesar 41, nilai maksimum sebesar 90, dan nilai rata-rata sebesar 

66.00.  

Penyajian PSAK 105 (X3) mempunyai nilai minimum sebesar 9, nilai 

maksimum sebesar 20, dan nilai rata-rata sebesar 15.53. Pengungkapan PSAK 

105 (X4) mempunyai nilai minimum sebesar 29, nilai maksimum sebesar 85, dan 

nilai rata-rata sebesar 65.10.  

untuk karakteristik PSAK 59 (X5) mempunyai nilai minimum sebesar 6, nilai 

maksimum sebesar 15, dan nilai rata-rata sebesar 11,52. Pengakuan dan 

Pengukuran PSAK 59 (X6) mempunyai nilai minimum sebesar 10, nilai 

maksimum sebesar 25, dan nilai rata-rata sebesar 18.27.  

Penyajian PSAK 59 (X7) mempunyai nilai minimum sebesar 1, nilai 

maksimum sebesar 5, dan nilai rata-rata sebesar 3.60. Pengungkapan PSAK 59 

(X8) mempunyai nilai minimum sebesar 1, nilai maksimum sebesar 5, dan nilai 

rata-rata sebesar 3.42. 

Sedangkan hasil pengolahan statistik deskriptif terhadap mahasiswa jurusan 

Ekonomi Islam dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.10 

Statistik Deskriptif Mahasiswa Ekonomi Islam 

EKONOMI 

ISLAM 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 83 3 15 10.93 2.362 

X2 83 32 90 64.35 11.744 

X3 83 8 20 14.73 3.008 

X4 83 33 85 62.78 11.713 

X5 83 3 15 11.28 2.401 

X6 83 10 25 17.49 3.412 

X7 83 1 5 3.46 .831 

X8 83 1 5 3.58 .843 

Valid N(Listwise) 83 

 

    

Sumber: Output SPSS 21, 2020 

Dalam tabel 5 terlihat bahwa untuk karakteristik PSAK 105 (X1) mempunyai 

nilai minimum sebesar 3, nilai maksimum sebesar 15, dan nilai rata-rata sebesar 

10.93. Pengakuan dan Pengukuran PSAK 105 (X2) mempunyai nilai minimum 

sebesar 32, nilai maksimum sebesar 90, dan nilai rata-rata sebesar 64.35.  

Penyajian PSAK 105 (X3) mempunyai nilai minimum sebesar 8, nilai 

maksimum sebesar 20, dan nilai rata-rata sebesar 14.73. Pengungkapan PSAK 

105 (X4) mempunyai nilai minimum sebesar 33, nilai maksimum sebesar 85, dan 

nilai rata-rata sebesar 62.78.  

untuk karakteristik PSAK 59 (X5) mempunyai nilai minimum sebesar 3, nilai 

maksimum sebesar 15, dan nilai rata-rata sebesar 11.28. Pengakuan dan 

Pengukuran PSAK 59 (X6) mempunyai nilai minimum sebesar 10, nilai 

maksimum sebesar 25, dan nilai rata-rata sebesar 17.49.  

Penyajian PSAK 59 (X7) mempunyai nilai minimum sebesar 1, nilai 

maksimum sebesar 5, dan nilai rata-rata sebesar 3.46. Pengungkapan PSAK 59 
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(X8) mempunyai nilai minimum sebesar 1, nilai maksimum sebesar 5, dan nilai 

rata-rata sebesar 3.58. 

4.1.4 Uji Normalitas 

Ghozali (2013: 110) Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. 

Pengujian normalitas yang dilakukan oleh peneliti, dengan menggunakan uji 

kolmogrov-smirnov dan shapiro-wilk. Data dikatakan berdistribusi normal apabila 

nilai variabel Sig > 0,05. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Normalitas Data 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

X1 .139 160 .000 .955 160 .000 

X2 .057 160 .200* .984 160 .064 

X3 .145 160 .000 .963 160 .000 

X4 .093 160 .002 .979 160 .015 

X5 .137 160 .000 .942 160 .000 

X6 .102 160 .000 .971 160 .002 

X7 .268 160 .000 .859 160 .000 

X8 .264 160 .000 .851 160 .000 

Sumber: Output SPSS 21, 2020 

Dari Tabel diatas terlihat bahwa variabel X1, X3, X5, X6 .X7. X8., nilai sig < 

0,05 Sedangkan variabel X2 dan X4 Sig >0.05. maka dapat disimpulkan sebaran 
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skor data tidak berdistribusi normal. Sedangkan syarat untuk data berdistribusi 

normal adalah nilai sig > 0,05. Dikarenakan data tidak berdistribusi normal maka 

perlu dilakukan uji outlier. Outlier adalah kasus atau data yang memiliki 

karakteritik unik yang terlihat sangat berbeda jauh dari observasi laina dan muncul 

dalam bentuk nilai ekstrim (Ghozali :2013). 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Outlier Data 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

x1 .123 152 .000 .960 152 .000 

x2 .070 152 .068 .979 152 .021 

x3 .146 152 .000 .957 152 .000 

x4 .093 152 .003 .976 152 .009 

x5 .154 152 .000 .939 152 .000 

x6 .112 152 .000 .961 152 .000 

x7 .280 152 .000 .843 152 .000 

x8 .289 152 .000 .826 152 .000 

Sumber: Output SPSS 21, 2020 

Dari Uji Outlier diatas terlihat bahwa variabel X1, X3, X5, X6 .X7. X8., 

nilai sig < 0,05 Sedangkan variabel X2 dan X4 Sig >0.05. maka dapat 

disimpulkan sebaran skor data tidak berdistribusi normal. Sedangkan syarat untuk 

data berdistribusi normal adalah nilai sig > 0,05. Menurut Ghozali (2018) data 
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yang tidak berdistribusi normal dapat di transpormasi agar menjadi normal. 

Berikut ini merupakan bentuk transpormasi data yang tidak berdistribusi normal. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Transpormasi Data 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

TRANS@X1 .123 152 .000 .960 152 .000 

TRANS@X3 .146 152 .000 .957 152 .000 

TRANS@X5 .154 152 .000 .939 152 .000 

TRANS@X6 .112 152 .000 .961 152 .000 

TRANS@X7 .280 152 .000 .843 152 .000 

TRANS@X8 .289 152 .000 .826 152 .000 

Sumber: Output SPSS 21, 2020 

Dari Uji Tanspormasi data diatas terlihat bahwa variabel X1, X3, X5, X6 .X7. 

X8., nilai sig < 0,05 . Karena data dalam penelitian  tidak memenuhi syarat untuk 

menggunakan Independen Sampel T-test karena dta tidak berdistribusi normal 

maka alat statistik yang digunakan adalah statistik non–parametrik yaitu dengan 

menggunakan uji Mann-whitney. 

4.1.5 Pengujian Hipotesis  

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan metode statistik non-

parametrik. Uji Mann-Whitney merupakan prosedur non-parametrik yang 

digunakan untuk membandingkan dua sampel yang independen dan tidak 

berhubungan (corder dan Foreman:2009). 
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Uji Mann-Whitney digunakan dalam penelitian ini dikarenakan data yang 

diperoleh dari kuesioner adalah data ordinal dan ketika uji normalitas data 

penelitian tidak berdistribusi normal, sehingga uji yang tepat digunakan adalah uji 

Mann-Whitney. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji Mann-Whitney adalah: 

a. Jika probabilitas > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak 

b. Jika probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Ditolak atau diterima uji hipotesis dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Hipotesis 

Mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Mahasiswa 

Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Syariah UIN SUSKA RIAU 

  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 

Mann-

Whitney 

U 

2.924.500 2.986.500 2.690.500 2.778.000 3.081.500 2.747.000 2.898.500 2.921.500 

Wilcoxon 

W 

6.410.500 6.472.500 6.176.500 6.264.000 6.567.500 6.233.000 6.384.500 5.924.500 

Z -.937 -.714 -1.742 -1.427 -.395 -1.542 -1.093 -1.015 

Asymp. 

Sig. (2-

tailed) 

.349 .475 .082 .153 .693 .123 .275 .310 

Sumber : Output SPSS 21, 2020 

4.1.5.1 Karakteristik PSAK No.59 dan PSAK No.105 Tentang  Akuntansi  

Wadiah Dan Mudharabah  

 Ha1 : Terdapat persepsi antara Mahasiswa jurusan Akuntansi Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial dan Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam Fakultas 

Syariah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri (UIN) Suska Riau 

mengenai Karakteristik  PSAK No.59 dan PSAK No.105 tentang  
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Akuntansi  wadiah dan Mudharabahpada Akuntansi Penghimpunan Dana 

Bank Syariah. 

mengenai karakteristik PSAK No.59 dan PSAK No.105 tentang 

akuntansi  wadiah dan mudharabah. Dari tabel 4.11, terlihat pada kolom 

asymp.Sig (2-tailed) X1 dan X5 adalah .394 dan .693, oleh karena itu 

probabilitas lebih besar dari 0,05 (.394 > 0,05 dan 693 > 0.05). Dari hasil 

pengujian diatas maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima sehingga Ha1 

ditolak, dengan alasan secara statistik dilihat signifikansi dari nilai asymp.Sig 

(2-tailed) .394 dan 693 lebih besar dari α = 0,05.  

4.1.5.2 Pengakuan dan Pengukuran PSAK No.59 dan PSAK No.105 Tentang  

Akuntansi  Wadiah Dan Mudharabah  

 Ha2 : Terdapat perbedaan persepsi antara Mahasiswa jurusan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial dan Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam 

Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri (UIN) Suska 

Riau mengenai Pengakuan dan Pengukuran PSAK No.59 dan PSAK No.105 

tentang Akuntansi  wadiah dan Mudharabahpada Akuntansi Penghimpunan 

Dana Bank Syariah. 

Mengenai pengakuan dan pengukuran PSAK No.59 dan PSAK 

No.105 tentang  akuntansi  wadiah dan mudharabah. Dari tabel 4.11, 

terlihat pada kolom asymp.Sig (2-tailed) X2 dan X6 adalah .475 dan .123, 

oleh karena itu probabilitas lebih besar dari 0,05 (.475 > 0,05 dan .123 > 

0.05). Dari hasil pengujian diatas maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima 
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sehingga Ha1 ditolak, dengan alasan secara statistik dilihat signifikansi dari 

nilai asymp.Sig (2-tailed) .475 dan .123 lebih besar dari α = 0,05.  

4.1.5.3 Penyajian PSAK No.59 dan PSAK No.105 Tentang Akuntansi  

Wadiah Dan Mudharabah 

Ha3 : Terdapat perbedaan persepsi antara Mahasiswa jurusan Akuntansi Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial dan Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam Fakultas 

Syariah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri (UIN) Suska Riau 

mengenai penyajiann PSAK No.59 dan PSAK No.105 tentang Akuntansi  

wadiah dan Mudharabahpada Akuntansi Penghimpunan Dana Bank 

Syariah. 

mengenai penyajian PSAK No.59 dan PSAK No.105 tentang 

akuntansi  wadiah dan mudharabah. Dari tabel 4.11, terlihat pada kolom 

asymp.Sig (2-tailed) X3 dan X7 adalah .082 dan .275, oleh karena itu 

probabilitas lebih besar dari 0,05 (.082 > 0,05 dan .275 > 0.05). Dari hasil 

pengujian diatas maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima sehingga Ha1 

ditolak, dengan alasan secara statistik dilihat signifikansi dari nilai 

asymp.Sig (2-tailed) .082 dan .275 lebih besar dari α = 0,05.  

4.1.5.4 Pengungkapan PSAK No.59 dan PSAK No.105 Tentang Akuntansi  

Wadiah Dan Mudharabah 

 Ha4 : Terdapat perbedaan persepsi antara Mahasiswa jurusan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial dan Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam 

Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri (UIN) Suska 

Riau mengenai Pengungkapan PSAK No.59 dan PSAK No.105 tentang 
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Akuntansi  wadiah dan Mudharabahpada Akuntansi Penghimpunan Dana 

Bank Syariah. 

mengenai pengungkapan PSAK No.59 dan PSAK No.105 tentang 

akuntansi  wadiah dan mudharabah.Dari tabel 4.11, terlihat pada kolom 

asymp.Sig (2-tailed) X4 dan X8 adalah .153 dan .310, oleh karena itu 

probabilitas lebih besar dari 0,05 (.153 > 0,05 dan .310 > 0.05). Dari hasil 

pengujian diatas maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima sehingga Ha1 

ditolak, dengan alasan secara statistik dilihat signifikansi dari nilai 

asymp.Sig (2-tailed) .153 dan .310 lebih besar dari α = 0,05. 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis sebelumnya, penulis menyimpulkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara mahasiswa 

Akuntansi dan mahasiswa Ekonomi Islam. 

Tabel 4.15 

Pengambilan keputusan hipotesis 

Hipotesis Mann-Whitney Sig Kesimpulan 

Ha1 Probabilitas > 0,05 .349 dan 693 Ditolak  

Ha2 Probabilitas > 0,05 .475 dan 123 Ditolak 

Ha3 Probabilitas > 0,05 .082 dan 275 Ditolak 

Ha4 Probabilitas > 0,05 .153 dan 310 Ditolak 

Sumber : Output SPSS 21, 2020 

 

4.2.1 Karakteristik PSAK No.59 dan PSAK No.105 Tentang Akuntansi  

Wadiah Dan Mudharabah 

Dari tabel diatas Ha1 ditolak yang artinya bahwa nilai signifikan probabilitas 

.349 > 0,05 dan .693 > 0.05. Hal ini mengidentifikasikan bahwa tidak terdapat 

perbedaan persepsi antara mahasiswa Akuntansi dan mahasiswa Ekonomi Islam 
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mengenai karakteristik PSAK No.59 dan PSAK No.105 tentang akuntansi  wadiah 

dan mudharabah. 

Setiap mahasiswa dan mahasiswi diberikan suatu kesempatan untuk 

memperoleh mata kuliah yaitu akuntansi syariah tentang PSAK No.59 dan PSAK 

No.105 serta mendapatkan pengetahuan dan informasi untuk menjadi calon 

akuntan profesional yang mengetahui tentang PSAK No.59 dan PSAK No.105 

sebagai salah satu tuntutan yang harus dikuasi oleh seorang akuntan yang bekerja 

di lembaga keuangan syariah. Oleh karena itu mahasiswa akuntansi dan 

mahasiswa ekonomi islam mempunyai persamaan persepsi mengenai karakteristik 

PSAK No.59 dan PSAK No.105 tentang akuntansi  wadiah dan mudharabah 

dikarenakan proses pembelajaran yang sama yang dibutuhkan oleh mahasiswa, 

serta pengaruh faktor lingkungan sosial, sehingga mahasiswa mempunyai persepsi 

yang sama. 

Mahasiswa  berpendapat bahwa karakteristik PSAK No.59 dan PSAK No.105 

tentang akuntansi  wadiah dan mudharabah sudah layak untuk diterapkan kepada 

lembaga-lembaga yang berbasis syariah karena PSAK No.59 dan PSAK No.105 

sudah disusun sedemikian rupa dan sudah resmi, kemudian disusun langsung oleh 

IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) dan disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi 

Keuangan. Dapat disimpulkan Mahasiswa dan mahasiswi telah memiliki 

pengetahuan yang baik dan persepsi yang logis mengenai karakteristik PSAK 

No.59 dan PSAK No.105 tentang akuntansi  wadiah dan mudharabah. 
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4.2.2 Pengakuan dan Pengukuran PSAK No.59 dan PSAK No.105 

Tentang Akuntansi  Wadiah Dan Mudharabah 

Dari tabel diatas Ha2 ditolak yang artinya bahwa nilai signifikan probabilitas 

.475 > 0,05 dan .123 > 0.05. Hal ini mengidentifikasikan bahwa tidak terdapat 

perbedaan persepsi antara mahasiswa Akuntansi dan mahasiswa Ekonomi Islam 

mengenai pengakuan dan pengukuran PSAK No.59 dan PSAK No.105 tentang 

akuntansi  wadiah dan mudharabah. 

Setiap mahasiswa dan mahasiswi diberikan suatu kesempatan untuk 

memperoleh mata kuliah yaitu akuntansi syariah tentang PSAK No.59 dan PSAK 

No.105 serta mendapatkan pengetahuan dan informasi untuk menjadi calon 

akuntan profesional yang mengetahui tentang PSAK No.59 dan PSAK No.105 

sebagai salah satu tuntutan yang harus dikuasi oleh seorang akuntan yang bekerja 

di lembaga keuangan syariah. Oleh karena itu mahasiswa akuntansi dan 

mahasiswa ekonomi islam mempunyai persamaan persepsi mengenai pengakuan 

dan pengukuran PSAK No.59 dan PSAK No.105 tentang akuntansi  wadiah dan 

mudharabah dikarenakan proses pembelajaran yang sama yang dibutuhkan oleh 

mahasiswa, serta pengaruh faktor lingkungan sosial, sehingga mahasiswa 

mempunyai persepsi yang sama. 

Mahasiswa  berpendapat bahwa pengakuan dan pengukuran PSAK No.59 dan 

PSAK No.105 tentang akuntansi  wadiah dan mudharabah sudah layak untuk 

diterapkan kepada lembaga-lembaga yang berbasis syariah karena PSAK No.59 

dan PSAK No.105 sudah disusun sedemikian rupa dan sudah resmi, kemudian 

disusun langsung oleh IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) dan disahkan oleh Dewan 
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Standar Akuntansi Keuangan. Dapat disimpulkan Mahasiswa dan mahasiswi telah 

memiliki pengetahuan yang baik dan persepsi yang logis mengenai pengakuan 

dan pengukuran PSAK No.59 dan PSAK No.105 tentang akuntansi  wadiah dan 

mudharabah. 

4.2.3 Penyajian PSAK No.59 dan PSAK No.105 Tentang Akuntansi  

Wadiah Dan Mudharabah 

Dari tabel diatas Ha3 ditolak yang artinya bahwa nilai signifikan probabilitas 

.082 > 0,05 dan .275 > 0.05. Hal ini mengidentifikasikan bahwa tidak terdapat 

perbedaan persepsi antara mahasiswa Akuntansi dan mahasiswa Ekonomi Islam 

mengenai penyajian PSAK No.59 dan PSAK No.105 tentang akuntansi  wadiah 

dan mudharabah. 

Setiap mahasiswa dan mahasiswi diberikan suatu kesempatan untuk 

memperoleh mata kuliah yaitu akuntansi syariah tentang PSAK No.59 dan PSAK 

No.105 serta mendapatkan pengetahuan dan informasi untuk menjadi calon 

akuntan profesional yang mengetahui tentang PSAK No.59 dan PSAK No.105 

sebagai salah satu tuntutan yang harus dikuasi oleh seorang akuntan yang bekerja 

di lembaga keuangan syariah. Oleh karena itu mahasiswa akuntansi dan 

mahasiswa ekonomi islam mempunyai persamaan persepsi mengenai penyajian 

PSAK No.59 dan PSAK No.105 tentang akuntansi  wadiah dan mudharabah 

dikarenakan proses pembelajaran yang sama yang dibutuhkan oleh mahasiswa, 

serta pengaruh faktor lingkungan sosial, sehingga mahasiswa mempunyai persepsi 

yang sama. 
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Mahasiswa  berpendapat bahwa penyajian PSAK No.59 dan PSAK No.105 

tentang akuntansi  wadiah dan mudharabah sudah layak untuk diterapkan kepada 

lembaga-lembaga yang berbasis syariah karena PSAK No.59 dan PSAK No.105 

sudah disusun sedemikian rupa dan sudah resmi, kemudian disusun langsung oleh 

IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) dan disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi 

Keuangan. Dapat disimpulkan Mahasiswa dan mahasiswi telah memiliki 

pengetahuan yang baik dan persepsi yang logis mengenai penyajian PSAK No.59 

dan PSAK No.105 tentang akuntansi  wadiah dan mudharabah. 

4.2.4 Pengungkapan PSAK No.59 dan PSAK No.105 Tentang Akuntansi  

Wadiah Dan Mudharabah 

Dari tabel diatas Ha4 ditolak yang artinya bahwa nilai signifikan probabilitas 

.153 > 0,05 dan .310 > 0.05. Hal ini mengidentifikasikan bahwa tidak terdapat 

perbedaan persepsi antara mahasiswa Akuntansi dan mahasiswa Ekonomi Islam 

mengenai pengungkapan PSAK No.59 dan PSAK No.105 tentang akuntansi  

wadiah dan mudharabah. 

Setiap mahasiswa dan mahasiswi diberikan suatu kesempatan untuk 

memperoleh mata kuliah yaitu akuntansi syariah tentang PSAK No.59 dan PSAK 

No.105 serta mendapatkan pengetahuan dan informasi untuk menjadi calon 

akuntan profesional yang mengetahui tentang PSAK No.59 dan PSAK No.105 

sebagai salah satu tuntutan yang harus dikuasi oleh seorang akuntan yang bekerja 

di lembaga keuangan syariah. Oleh karena itu mahasiswa akuntansi dan 

mahasiswa ekonomi islam mempunyai persamaan persepsi mengenai 

pengungkapan PSAK No.59 dan PSAK No.105 tentang akuntansi  wadiah dan 
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mudharabah dikarenakan proses pembelajaran yang sama yang dibutuhkan oleh 

mahasiswa, serta pengaruh faktor lingkungan sosial, sehingga mahasiswa 

mempunyai persepsi yang sama. 

Mahasiswa  berpendapat bahwa pengungkapan PSAK No.59 dan PSAK 

No.105 tentang akuntansi  wadiah dan mudharabah sudah layak untuk diterapkan 

kepada lembaga-lembaga yang berbasis syariah karena PSAK No.59 dan PSAK 

No.105 sudah disusun sedemikian rupa dan sudah resmi, kemudian disusun 

langsung oleh IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) dan disahkan oleh Dewan Standar 

Akuntansi Keuangan. Dapat disimpulkan Mahasiswa dan mahasiswi telah 

memiliki pengetahuan yang baik dan persepsi yang logis mengenai pengungkapan 

PSAK No.59 dan PSAK No.105 tentang akuntansi  wadiah dan mudharabah. 

 


